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Abstract 
This study examines the swimming instruction package, focusing on the essential factors to improve 
the quality of the Marine Corps Cadets General Swimming Instruction Package to facilitate the 
understanding of AAL Marine Corps Cadets in completing their final assignment. The sub-aspects 
being investigated included aspects of the feasibility of the contents of the Public Swimming PI 
material, the language aspects of the Public Swimming instruction packs, material presentation of 
Public Swimming instruction packs, and aspects of graphic design of the Public Swimming 
instruction. Our research design contained steps of analysis, design, evaluation, and revision, while 
the data analysis was carried out using descriptive qualitative. Based on all the analysis results, the 
average score for each aspect is a) the design attains an average value of 95%; b) the content attains 
an average value of 94%; c) individual exercise attains an average value of 94%; d) small group 
exercise attained an average value of 91.8%; and e) field trial attains average value of 90.8%. Thus, 
the total average score is 93.12%. 

Keywords: instruction packs; general swimming; naval academy 

Abstrak 
Penelitian ini mengkaji paket instruksi dengan memperhatikan faktor-faktor yang perlu diperbaiki 
untuk meningkatkan kualitas Paket Instruksi (PI) renang umum taruna Korps Marinir agar dapat 
membantu memudahkan pemahaman para taruna dalam menyelesaikan tugas akhir. Adapun sub 
aspek yang diteliti meliputi aspek kelayakan isi materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian dan aspek 
desain grafis dari PI renang umum. Proses penelitian ini menerapkan design research meliputi 
langkah-langkah analisis, perancangan, evaluasi, dan revisi, sedangkan teknik analisis data dilakukan 
menggunakan deskriptif kualitatif. Berdasarkan seluruh uji coba yang penulis laksanakan maka nilai 
rata- rata hasil dari uji coba  tersebut: a) uji coba desain 95%; b) uji coba isi 94%; c)uji coba 
perorangan 94%; d) uji coba kelompok kecil 91,8%; dan e) uji coba lapangan 90,8%. Sehingga nilai 
rata-rata keseluruhan adalah 93,12%. 

Kata kunci: paket instruksi; renang umum; AAL 

 

1. Pendahuluan  
Akademi Angkatan Laut (AAL) merupakan salah satu lembaga pendidikan di lingkungan 

TNI AL yang memiliki peran dan fungsi sangat besar, terutama dalam menyiapkan dan mencetak 

sumber daya manusia sebagai Perwira matra laut yang tanggap, tanggon dan trengginas 

(Junarko et al., 2022). AAL juga bertujuan untuk melahirkan Perwira yang menguasai 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (ilpengtek) agar bisa menjadi prajurit laut yang profesional. Dengan kata lain, lulusan 
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AAL diarahkan memiliki kompetensi profesi sebagai perwira dengan pangkat Letnan Dua 

sekaligus kompetensi akademik dengan mendapat gelar sarjana (Purnama et al., 2019). 

Terwujudnya kompetensi lulusan AAL sesuai dengan yang diharapkan ditopang oleh 

sepuluh komponen pendidikan. Sepuluh komponen pendidikan berdasarkan peraturan kasal 

nomor perkasal/78/X/2008 tentang 10 komponen pendidikan yang terdiri dari kurikulum, 

paket instruksi, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, alat instruksi atau alat 

penolong instruksi, metode pengajaran, evaluasi pendidikan, fasilitas pendidikan dan anggaran 

pendidikan. Mengingat tingkat esensial sepuluh komponen pendidikan dalam penyelenggaraan 

pendidikan di AAL, maka AAL perlu menetapkan standar dan pembaharuan berkelanjutan baik 

pada kualitas maupun kuantitas dari komponen-komponen tersebut agar senantiasa dapat 

meningkatkan perbaikan serta menyesuaikan dengan tuntutan dan tantangan perubahan 

lingkungan seiring pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Wiyono, 2020).  

Pembaharuan dan penentuan standar komponen pendidikan hendaknya dilakukan 

melalui evaluasi secara komprehensif serta pengkajian secara terus menerus. Salah satu 

komponen yang memerlukan evaluasi dan pengembangan melalui pengkajian ilmiah adalah 

paket instruksi (PI). Berdasarkan perkasal nomor perkasal/14/III/2012 tanggal 14 Maret 2012 

tentang petunjuk teknis penyusunan paket instruksi di Akademi Angkatan Laut bahwa paket 

instruksi adalah paket pemtaksan yang berisikan materi pengajaran untuk mencapai tujuan 

instruksional. Paket ini diberikan kepada tenaga pendidik dan peserta didik. Sedangkan untuk 

isi dari paket ini meliputi rencana pelajaran, program pelajaran, buku pendidikan dan latihan, 

buku latihan peserta didik, perangkat pengujian dan daftar alat instruksi. PI merupakan bahan-

bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan Gadik dan Taruna 

dalam proses belajar mengajar (Nur, 2008).  

Pengevaluasian, pengkajian, dan pengembangan PI sebagai bahan ajar sangat penting 

dilakukan agar dapat digunakan secara optimal. Fungsi PI diantaranya yaitu sebagai pedoman 

bagi Taruna untuk mencapai kompetensi yang harus dikuasai, pedoman bagi Gadik untuk 

mengarahkan kegiatan pembelajaran, dan alat evaluasi pembelajaran. Dengan menggunakan PI, 

kualitas hasil didik diharapkan selalu meningkat dari waktu ke waktu sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan. Untuk mengetahui sejauh mana keberfungsian PI dalam membantu Taruna 

memahami materi ajaran maka perlu dilakukan evaluasi. Dalam evaluasi awal, kami melakukan 

pengamatan selama proses mengajar. Selain itu, kami juga melakukan wawancara dengan 

beberapa Taruna serta beberapa Tenaga Pendidik lainya tentang beberapa hal terkait aspek 

untuk meningkatkan kualitas PI, diantaranya kelayakan isi, kelayakan bahasa, penyajian dan 

kegrafikan (Koko, 2020). 

Aspek kelayakan isi mewakili kesesuaian dengan sasaran acara pendidikan, standar 

kompetensi, kebutuhan belajar taruna, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

kebenaran substansi materi yang didukung teori dan fakta, data terkait materi ajaran, manfaat 

untuk penambahan wawasan pengetahuan, kesesuaian dengan penulisan karya akhir dan 

kesesuaian konteks materi dengan penugasan taruna. Hasil observasi kami menunjukkan 

bahwa contoh dan kasus yang disajikan dalam Paket Instruksi kurang variatif dan aplikatif 

sesuai dengan bidang kompetensi korps Taruna untuk dapat meningkatkan pemahaman Taruna 

(Alkadri et al., 2022). Selain itu, contoh yang diberikan kurang sesuai dengan perkembangan 

penemuan-penemuan bidang pertahanan yang sedang berkembang saat ini atau pun yang 

terkait dengan topik penulisan karya akhir Taruna. Sehingga, para Taruna masih mengalami 
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kesulitan dalam menentukan judul yang sesuai dengan bidang kompetensinya atau Korps 

Taruna (Jarwono et al., 2016).  

Sedangkan, aspek kebahasaan terdiri dari bahasa mudah dimengerti, kejelasan informasi, 

kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia, dan penggunaan bahasa secara efektif dan efisien 

(Contessa & Erwanto, 2019). Kalimat yang digunakan dalam Paket Instruksi ini secara umum 

sudah mewakili isi pesan atau informasi yang ingin disampaikan dengan tetap mengikuti tata 

kalimat bahasa Indonesia. Kalimat yang digunakan juga sederhana dan langsung ke sasaran, 

serta tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan pesan sudah mengacu kepada kaidah 

tata bahasa Indonesia yang baik dan benar. Terlebih lagi, istilah yang digunakan sesuai dengan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Purnanto & Mustadi, 2016). Pesan atau informasi telah 

disampaikan dengan bahasa yang lazim digunakan dalam komunikasi tulis bahasa Indonesia. 

Hanya saja responden menganggap informasi yang disampaikan belum jelas karena bahasa 

yang digunakan belum membangkitkan rasa senang atau antusiasme untuk membacanya dan 

mendorong mereka untuk mempelajari Paket Instruksi tersebut secara tuntas.  

Aspek sajian meliputi kejelasan tujuan pembelajaran, urutan penyajian materi ajaran, 

kesesuaian contoh-contoh dan ilustrasi untuk memperjelas materi ajaran, interaktivitas 

(pemberian soal-soal latihan dan tugas untuk mengukur tingkat penguasaan materi sesuai 

dengan level kompetensi), dan kelengkapan informasi. Selain itu, dalam aspek sajian, kami juga 

mengamati kolom rangkuman materi pembelajaran, instrumen penilaian (soal-soal latihan dan 

jawaban) yang memungkinkan Taruna melakukan pembelajaran mandiri, dan kemutakhiran 

daftar pustaka. Paket instruksi dengan aspek sajian yang baik seharusnya memiliki konsistensi 

sistematika sajian materi yang diberikan secara runtut, dimulai dari pendahuluan, isi dan 

penutup dan disajikan mulai dari yang mudah ke sukar, dari yang konkret ke abstrak dan dari 

yang sederhana ke kompleks, dari yang dikenal sampai yang belum dikenal. Materi pada bagian 

awal diharapkan bisa membantu pemahaman materi pada bagian selanjutnya. Selain itu, paket 

instruksi yang baik harus menyediakan contoh-contoh soal yang dapat membantu menguatkan 

pemahaman konsep yang ada dalam materi serta soal-soal yang dapat melatih kemampuan 

memahami dan menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi (Juniarti et al., 2022).  

Hanya saja dalam paket instruksi tidak terdapat kunci jawaban dari soal latihan setiap 

akhir materi. Paket instruksi juga belum dilengkapi dengan cara menjawab dan pedoman 

penskorannya serta kriteria penguasaan materi. Daftar buku yang digunakan sebagai bahan 

rujukan dalam penulisan Paket Instruksi ini kurang dilengkapi buku acuan terbitan termutakhir 

serta di setiap akhir bab belum adanya kolom rangkuman. 

Rangkuman merupakan kunci konsep isi materi yang dinyatakan dengan kalimat ringkas 

dan jelas. Hal ini akan lebih membantu mempermudah taruna mengingat konsep serta 

memperjelas pemahaman isi materi paket instruksi (Pratiwi & Widyaningrum, 2021). Namun 

sayangnya, pada paket instruksi ini tidak terdapat kolom rangkuman. Disamping itu, penyajian 

materi kurang bersifat interaktif dan partisipatif, yang terlihat dari tidak adanya bagian yang 

mengajak pembaca untuk berpartisipasi terutama terkait dengan soal latihan dan jawaban 

sesuai dengan ulasan sebelumnya. 

Aspek kegrafikan meliputi penggunaan font (jenis dan ukuran), lay out, tata letak, 

Ilustrasi, grafis, gambar, foto, desain tampilan materi ajaran, tampilan penempatan materi yang 

ingin ditonjolkan untuk mempermudah pemahaman dan ketertarikan untuk dibaca. Pemilihan 

ukuran font pada PI sudah disesuaikan dengan materi isi PI, tata letak bagian isi dan jumlah 



Saintek: Jurnal Sains Teknologi dan Profesi Akademi Angkatan Laut 

39 

 

halaman PI. Untuk desain sampul muka, punggung dan belakang sudah menjadi suatu kesatuan 

yang utuh. Komposisi dan ukuran unsur tata letak cukup proporsional, seimbang dan seirama 

dengan tata letak isi sesuai pola. Selain itu, PI juga tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf, 

sehingga tidak mengganggu Taruna dalam menyerap informasi yang disampaikan.  

Secara umum warna unsur tata letak belum harmonis dan belum memperjelas fungsi 

dengan memperhatikan tampilan warna secara keseluruhan untuk dapat memberikan nuansa 

tertentu yang dapat memperjelas materi atau isi PI. Terlebih lagi, PI yang ada saat ini tidak 

dicetak berwarna sehingga responden menganggap desain PI kurang menarik untuk dibaca. 

Selain hal tersebut, responden menyarankan agar PI dicetak dengan ukuran yang lebih kecil 

(A5) untuk lebih memudahkan dibawa serta dibuat lebih menarik lagi tampilannya.  Sedangkan 

untuk judul PI sudah dapat memberikan informasi secara cepat tentang materi isi PI 

berdasarkan bidang studi yang dipelajari, namun pengarang atau tim penyusun PI tidak 

dicantumkan dalam PI ini. Daya tarik awal dari PI ditentukan oleh ketepatan dalam penempatan 

unsur atau materi desain yang ingin ditampilkan atau ditonjolkan di antara unsur atau materi 

desain lainnya sehingga memperjelas tampilan teks maupun ilustrasi dan elemen dekoratif 

lainnya. Namun, tampilan penempatan materi yang ingin ditonjolkan belum kami temukan pada 

PI, sehingga tampilan PI belum mempermudah pemahaman. 

Dengan mempertimbangkan beberapa hal tersebut di atas, evaluasi yang disertai dengan 

pengembangan sangat penting dilaksanakan di AAL. Dalam penelitian ini, evaluasi dilakukan 

pada PI Renang umum. PI Renang umum sangat penting untuk membantu Taruna dalam 

menguasai teknik berenang. Berenang merupakan salah satu core competence yang harus 

dikuasai oleh seluruh prajurit TNI AL terlebih lagi oleh seorang Taruna AAL dan merupakan 

salah satu alat ukur kelulusan Taruna AAL. Taruna AAL dididik dan dilatih untuk disiapkan 

menjadi seorang pemimpin. Oleh karena itu, mereka dituntut untuk memiliki kemampuan lebih 

dibandingkan dengan anggotanya.  

Mengingat pentingnya PI dalam proses belajar mengajar di AAL, maka Penelitian ini 

mengkaji PI dengan memperhatikan faktor-faktor apa saja yang perlu diperbaiki untuk 

meningkatkan kualitas PI renang umum Taruna Korps Marinir agar dapat membantu 

memudahkan pemahaman Taruna Korps Marinir AAL dalam menyelesaikan tugas akhir. 

Adapun sub aspek yang diteliti meliputi aspek kelayakan isi materi, aspek kebahasaan, aspek 

penyajian materi dan aspek design grafis. Tujuan untuk dari pengembangan evaluasi terhadap 

PI Renang Umum adalah agar dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar Taruna korps 

Marinir. Penelitian ini diharapkan membantu Taruna menerima PI yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kompetensi lulusan serta mudah dipahami. Selain itu, evaluasi ini diharapkan 

juga dapat membantu Gadik meningkatkan pengembangan PI yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan Departemen Profesi dan Departemen Pembina Ilmu mengembangkan PI 

dengan terencana sesuai dengan kompetensi penugasan Taruna. 

2. Metode  
Agar tujuan dan manfaat dapat diperoleh sesuai dengan harapan, penelitian 

pengembangan evaluasi dilakukan dengan menilai aspek-aspek yang harus terpenuhi dalam 

bahan ajar berdasarkan buku panduan Dikti serta referensi terkait lainya yang telah diuraikan 

dalam kajian pustaka. Aspek-aspek utama yang diteliti meliputi kelayakan isi, kebahasaan, 

sajian dan kegrafikan. Terkait dengan aspek tersebut, evaluasi dilakukan secara bertahap 

dengan melibatkan ahli materi, ahli desain sistem instruksional dan ahli ilustrasi serta desain 
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grafis. Adapun yang menjadi fokus utama penelitian ini adalah isi atau materi perkuliahan yang 

terdapat dalam PI sebagai bahan ajar dan daya tarik PI untuk dipelajari Taruna. Isi atau materi 

yang disajikan harus sesuai dengan tuntutan kebutuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi saat ini. Sedangkan, evaluasi pada daya tarik PI lebih ditekankan pada aspek 

tampilan fisik yang mencakup tata letak, penggunaan huruf dan ukuran fisik serta penggunaan 

ilustrasi dan gambar.  

Selanjutnya hasil evaluasi ini digunakan untuk pengembangan modul melalui penelitian 

pengembangan. Menurut Gay (1990) Penelitian Pengembangan adalah suatu usaha untuk 

mengembangkan suatu produk yang efektif untuk digunakan sekolah, dan bukan untuk menguji 

teori. Penelitian pengembangan atau dikenal dengan istilah design research merupakan 

penelitian yang berorientasi pada proses perancangan (design) sebagai tahapan penting dalam 

penelitian. Adapun beberapa pengertian penelitian pengembangan juga telah dikemukakan oleh 

beberapa ahli. Menurut Plomp (2013) penelitian pengembangan adalah suatu kajian sistematis 

tentang merancang, mengembangkan dan mengevaluasi intervensi pendidikan (seperti 

program, strategi dan bahan pembelajaran, produk dan sistem) sebagai solusi untuk 

memecahkan masalah yang kompleks dalam praktik pendidikan, yang juga bertujuan untuk 

memajukan pengetahuan kita tentang karakteristik dari intervensi-intervensi tersebut serta 

proses perancangan dan pengembangannya. 

Sedangkan menurut Borg dan Gall dalam Ari (2012) penelitian pengembangan adalah 

suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. 

Penelitian ini mengikuti suatu tahapan langkah-langkah. Langkah-langkah penelitian atau 

proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan penelitian terkini mengenai produk 

yang akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, 

melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar di mana produk tersebut akan dipakai, dan 

melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan. Proses penelitian pada design research terdiri dari 

langkah-langkah yang serupa dengan proses perancangan pendidikan (educational design). 

Langkah-langkah tersebut terdiri dari analisis, perancangan, evaluasi dan revisi yang 

merupakan proses siklikal yang berakhir pada keseimbangan antara yang ideal dengan 

prakteknya.  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner berupa 

pertanyaan tertutup dan terbuka yang sekaligus berfungsi sebagai panduan wawancara. 

Kuesioner dan panduan wawancara digunakan untuk memperoleh pendapat dari responden 

tentang kesesuaian PI berdasarkan tolak ukur sesuai dengan kajian pustaka. Analisis data 

dilakukan melalui proses triangulasi data dan informasi yang diperoleh pada saat melakukan 

penelitian atau pengamatan secara langsung. Responden penelitian ini adalah Taruna Korps 

Marinir, Gadik Sejawat dan Kadep Departemen Profesi yang juga dilibatkan sebagai ahli materi 

untuk menilai ketepatan esensi materi mata kuliah renang umum. Ahli media menilai hal-hal 

yang terkait dengan desain tampilan fisik PI seperti penggunaan tata letak, ilustrasi, grafis, 

penggunaan font, penempatan soal-soal latihan serta aspek lainya sesuai dengan yang telah 

ditetapkan. Adapun pemilihan responden dilakukan dengan teknik purposive random sampling 

yaitu responden yang ditetapkan dipilih secara acak.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik analisis deskriptif 

digunakan untuk menganalisis hasil angket. Hasil analisa data ini selanjutnya di pakai untuk 

merevisi produk modul pembelajaran, mengkaji produk, memberikan saran pemanfaatan dan 
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pengembangan produk lebih lanjut. Adapun rumus dan kriteria penilaian yang digunakan 

sebagai berikut: 

N = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
 x 100% (1) 

Keterangan: 

0% - 25 % = tidak menarik dan menyenangkan  

26% - 40% = Kurang menarik dan menyenangkan 

41% - 70% = cukup menarik dan menyenangkan 

71% - 100% = Menarik dan menyenangkan 

 

Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data hasil pengumpulan 

instrumen kuesioner dihitung dan dinyatakan dalam persentase untuk setiap aspek. Lalu hasil 

perhitungan dicocokan dengan masing-masing kriteria aspek penilaian. Data hasil analisis aspek 

penilaian bahan ajar selanjutnya dideskripsikan. Untuk mengetahui tingkat validitas data yang 

diperoleh, dilakukan validitas isi dengan pertimbangan instrumen yang dibuat mengacu pada 

aspek yang harus dipenuhi bersumber dari Paket Instruksi Renang Umum sebagai bahan ajar 

tersebut. Semua data yang diperoleh dalam mengkaji isi penyajian bahan ajar diperiksa 

keabsahannya dengan menggunakan triangulasi dengan membandingkan dari berbagai sumber 

informasi. 

3. Hasil dan Pembahasan  
Pada hasil penelitian, data kualitatif merupakan tanggapan dari ahli isi mata pelajaran, 

ahli desain pembelajaran, uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok 

besar. Ahli isi materi Renang Umum Kolonel Laut (KH) Bambang Trisulo sebagai Kepala 

Departemen Jasmani Akademi Angkatan Laut dan merangkap sebagai dosen senior pada mata 

pelajaran Renang Umum di Akademi Angkatan Laut Analisis dilibatkan sebagai ahli isi 

pembelajaran dalam penilaian kelayakan bahan ajar pada Paket Instruksi Renang Umum. 

Setelah dilakukan evaluasi PI, total skor yang didapatkan dari validasi isi atau materi adalah 

(123 : 130) x 100% = 94 atau sekitar 94%.  Dengan demikian, dari aspek isi, Paket Instruksi 

Renang Umum dinyatakan dapat digunakan tanpa revisi. 

Ahli desain pembelajaran yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah Letkol Laut (KH) Dr. 

Bambang Suharjo, yang merupakan Kepala Departemen Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Akademi Angkatan Laut. Hasil evaluasi dari ahli desain menunjukkan total skor (124 : 130) X 

100% = 95 atau sekitar 95 %. Dari hasil tersebut Paket Instruksi Renang Umum dinyatakan 

dapat digunakan tanpa revisi. Sedangkan analisis pada hasil uji coba perorangan, menunjukkan 

bahwa PI layak untuk digunakan karena kelayakan mencapai 94%. Selain itu, analisis pada hasil 

uji coba kelompok kecil juga menunjukkan bahwa P layak untuk digunakan karena kelayakan 

mencapai 91,8%. Berdasarkan hasil diatas, dapat diartikan bahwa PI layak untuk digunakan 

karena kelayakan mencapai 91,8%. Analisis pada hasil uji coba lapangan juga menunjukkan 

bahwa PI layak untuk digunakan, dengan total nilai 90,8%. Berdasarkan hasil diatas, dapat 

diartikan bahwa PI layak untuk di gunakan karena nilai rata-rata kelayakan yang diperoleh 

mencapai 90,8%. 

Berdasarkan seluruh uji coba yang telah dilaksanakan maka nilai rata- rata dari setiap 

aspek adalah: a) 95% untuk aspek desain; b) 94% untuk aspek isi; c) 94% untuk uji coba 
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perorangan; d) 91.8% untuk uji coba kelompok kecil; dan e) 90.8% untuk uji coba lapangan 

Sehingga nilai rata-rata keseluruhan adalah 93,12%. Dengan demikian hasil evaluasi PI renang 

umum tersebut masuk pada kriteria menarik dan menyenangkan. Adapun beberapa saran 

perbaikan dari ahli desain pembelajaran paket instruksi renang umum bagi Taruna Korps 

Marinir adalah perlu disertakan video latihan renang. Sedangkan ahli isi materi menyarankan 

supaya modul bahan ajar paket instruksi renang umum untuk menyediakan foto dalam ukuran 

yang lebih besar supaya lebih jelas lagi.   

Setelah mendapatkan saran dari ahli isi dan desain, kami melakukan analisis dan revisi 

terhadap paket instruksi renang umum. Setelah paket instruksi kami perbaiki, kami melakukan 

wawancara kembali dengan beberapa responden. Hasil dari wawancara tersebut menunjukkan 

bahwa paket instruksi renang umum yang telah diperbaiki, dari keseluruhan aspek, ditanyakan 

termasuk kategori baik. Adapun faktor-faktor yang telah dikembangkan dari setiap aspeknya 

dijelaskan pada penjelasan berikut. Pertama, pada aspek kelayakan isi, secara umum termasuk 

dalam kategori baik. Sedangkan perbaikan yang dilakukan sesuai pendapat responden adalah 

memberikan contoh-contoh aplikatif dan lebih variatif berdasarkan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, dengan juga menyertakan visualisasinya melalui VCD. Kedua, pada 

aspek kebahasaan secara umum juga termasuk dalam kategori baik. Sesuai dengan pendapat 

responden, pada aspek ini kami memperjelas informasi yang disampaikan agar menjadi lebih 

interaktif sehingga Taruna lebih mudah mempelajari dan memahaminya termasuk bila 

dipelajari sendiri. Ketiga, aspek sajian secara umum termasuk dalam kategori baik. Sedangkan 

untuk perbaikan pada aspek ini kami mencantumkan kolom penekanan dan rangkuman materi 

pembelajaran. Aspek yang terakhir adalah aspek kegrafikan yang secara umum termasuk dalam 

kategori baik. Namun, kami juga melakukan perbaikan sesuai pendapat responden dengan 

menampilkan materi yang ingin ditonjolkan untuk mempermudah pemahaman sehingga 

menjadi lebih menarik minat baca Taruna terhadap PI tersebut. 

4. Simpulan  
Berdasarkan seluruh uji coba yang penulis laksanakan maka nilai rata- rata hasil dari uji 

coba  adalah a) 95% untuk uji coba desain; b) 94% untuk uji coba isi; c) 94% untuk uji coba 

perorangan; d) 91.8% untuk uji coba kelompok kecil; dan e) 90.8% untuk uji coba lapangan. 

Sehingga nilai rata-rata keseluruhan adalah 93,12%. PI Renang Umum ini merupakan 

representasi dari PI yang ada di AAL dan Akademi TNI pada umumnya. Sehingga, evaluasi 

terhadap PI yang lain mungkin juga akan memiliki hasil yang tidak jauh berbeda. Dengan 

mempertimbangkan hal tersebut, Pimpinan menginstruksikan agar PI yang ada saat ini 

dilakukan perbaikan secara keseluruhan dengan memperhatikan hasil penelitian evaluasi dan 

pengembangan yang telah dilakukan. Agar memiliki kesamaan persepsi dalam perbaikan PI 

secara keseluruhan, diharapkan dilaksanakan workshop pembuatan PI di AAL dengan 

mengundang tenaga ahli bahan ajar sebagai nara sumber. Untuk kesinambungan ilmu dan 

penelitian lanjutan, mohon dilakukan penelitian pengembangan mengenai strategi 

pembelajaran untuk menyampaikan materi yang tercantum dalam PI agar materi tersampaikan 

dengan baik sesuai dengan tujuan dan isi pembelajaran serta lebih mudah dimengerti oleh 

Taruna. Sehingga, hasil belajar mengajar lebih optimal. 
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